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SELECTION OF SEVERAL MARSH GRASS POTENTIAL AS AGENTS FOR 
PHYTOREMEDIATION OF PETROLEUM LIQUID WASTE

By

PUTRI MIRANDA 
08081004033

ABSTRACT

The research about Selection of several marsh grass potential as agents for 
phytoremediation of petroleum liquid waste had been done on June until December 2012 
in Microbiology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 
Science, Sriwijaya University. The aim of this research was to obtain the most marsh grass 
as potential for phytoremediation of petroleum liquid waste. The experiment design used 
factorial completely randomized with two factors: the concentration of liquid waste (0%, 
25%, 50% and 75%) and the kind of grass (Scirpus grossus, Fimbristylis sp and 
Hymenachne acutigluma) combined treatment consisting of 12 and 3 times repetition. The 
observed variables that heavy wet grass, the reduction percentage of Total Petroleum 
Hydrocarbons (TPH) and morphological changes of grass. The results at the end of the 
phytoremediation shows that the highest ffesh weight of grass Hymenachne acutigluma 
indicated by the concentration of 50% with an average wet weight of 453.33 grams. TPH 
test results showed that all types of grass have different abilities to degrade TPH. 
percentage reductions as high as the concentration of the liquid waste 50% and 75% with 
grass Scirpus grossus. On treatment with Scirpus grossus effluent concentration of 50% oil 
and 75% is a kind of grass that is more potential for phytoremediation of petroleum liquid 
waste compared Hymenanchne acutigluma and Fimbristylis sp.

Keywords : selection, marsh grass, phytoremediation, liquid waste oil, Total Petroleum Hydrocarbons
(TPH).
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SELEKSI BEBERAPA RUMPUT RAWA YANG BERPOTENSI SEBAGAI AGEN 
FITOREMEDIASI LIMBAH CAIR MINYAK BUMI

Oleh
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08081004033

ABSTRAK

Penelitian mengenai seleksi beberapa rumput rawa yang berpotensi sebagai agen 
fitoremediasi limbah cair minyak bumi telah dilakukan pada bulan Juni-Desember 2012 di 
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan rumput rawa yang 
paling berpotensi sebagai agen fitoremediasi limbah cair minyak bumi. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) berpola faktorial 
dengan dua faktor yaitu konsentrasi limbah cair minyak bumi (0%, 25%, 50% dan 75%) 
dan jenis rumput {Scirpus grossus, Fimbristylis sp, dan Hymenachne acutigluma) 
kombinasi perlakuan terdiri atas 12 dan 3 kali ulangan. Variabel yang diamati yaitu berat 
basah, persentase penurunan TPH dan perubahan morfologi rumput. Hasil yang didapat 
pada akhir fitoremediasi menunjukkan bahwa berat basah tertinggi ditunjukkan oleh rumput 
Hymenanchne acutigluma pada konsentrasi 50% dengan rata-rata berat basah sebesar 
453,33 gr. Hasil uji TPH menunjukkan bahwa semua jenis rumput memiliki kemampuan 
berbeda-beda dalam menurunkan TPH. Persentase penurunan yang tinggi yaitu pada 
konsentrasi limbah cair minyak bumi 50% dan 75% dengan rumput Scirpus grossus. Pada 
perlakuan Scirpus grossus dengan konsentrasi limbah cair minyak bumi 50% dan 75% 
adalah jenis rumput yang lebih berpotensi untuk fitoremediasi limbah cair minyak bumi 
dibandingkan Hymenanchne acutigluma dan Fimbristylis sp.

Kata Kunci: seleksi, rumput rawa, fitoremediasi, limbah cair minyak bumi, Total Petroleum Hidrokarbon
(TPH).
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Minyak bumi merupakan sumber energi utama bagi kegiatan industri, 

transportasi dan rumah tangga serta merupakan sumber devisa bagi negara. Sebagai 

sumber energi, minyak bumi memiliki banyak manfaat, tetapi minyak bumi juga dapat 

mencemari lingkungan darat, air, dan udara. Perkembangan industri minyak yang 

semakin pesat menyebabkan peningkatan resiko terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dapat berdampak bagi kesehatan organisme hidup (Karwati 2009: 1).

Pencemaran minyak bumi dapat berasal dari tumpahan dan ceceran minyak 

selama kegiatan pengeboran, produksi, pengilangan, dan distribusi minyak bumi. 

Umumnya aktivitas industri minyak bumi ini menghasilkan limbah yang berbentuk cair, 

padat dan gas. Salah satu limbah minyak bumi sulit terurai yaitu hidrokarbon. 

Komponen hidrokarbon atau Total petroleum Hydrocarbon (TPH) yang terkandung 

dalam limbah cair minyak bumi yaitu senyawa organik yang terdiri atas hidrogen dan 

karbon contohnya benzene, toluene, ethylbenzena dan isomer xylena

(Handrianto 2006: 1).

Menurut Purwadayu et al., (2009: 1), nilai Total Petroleum Hydrocarbon (TPH) 

yang dihasilkan dari akhir proses pengolahan adalah < 1%. Namun, sesuai konsep baru 

yang mengupayakan agar suatu kegiatan industri melepaskan limbah dalam jumlah 

sedikit atau dikenal dengan konsep nir limbah (zero waste), maka perlu dilakukan 

pengolahan lebih lanjut, salah satunya dengan fitoremediasi.

1
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Teknologi fitoremediasi telah menarik perhatian banyak kalangan sebagai 

teknologi alternatif yang inovatif, ramah lingkungan dan hemat biaya dalam proses 

pemulihan lingkungan. Dalam teknologi fitoremediasi berbagai jenis tanaman 

digunakan untuk mendegradasi, mengekstraksi, mengakumulasi, atau mengimobilisasi 

kontaminan yang terdapat di tanah, air dan sedimen (Tjahaja & Sukmabuana 2009. 51).

Tumbuhan air banyak digunakan sebagai agen fitoremediasi. Hal ini dikarenakan 

tumbuhan air mempunyai lubang saluran udara (aerenchyma) sebagai alat transportasi 

oksigen dari atmosfer ke bagian perakaran, sehingga membentuk zona rizosfer yang 

digunakan dalam mendegradasi polutan. Pada umumnya tumbuhan air terbagi menjadi 

tiga tipe yaitu tenggelam (submerged aquatic plant), mengapung (jloating aquatic 

plant), dan mencuat (marginal aquatic plant). Tumbuhan air mencuat lebih banyak 

digunakan untuk mengolah limbah karena memiliki daya serap tinggi, penyebaran akar 

yang luas dan toleran terhadap berbagai macam kondisi lingkungan. Contoh tumbuhan 

air mencuat yaitu jenis rumput-rumputan seperti Cyperus papyrus L, Typha angustifolia

L, dan Phragmites australis (Supradata 2005: 35).

Beberapa tumbuhan air jenis rumput-rumputan diduga mampu bekerja sebagai 

agen fitoremediasi limbah minyak bumi. Fimbristylis autumnalis (L) mampu 

mendegradasi TPH sebesar 82,9% pada konsentrasi 10% (Wahyudi 2009: 34). 

Spircus grossus termasuk tumbuhan lahan basah mencuat yang mampu menyerap 

logam krom pada medium limbah cair tekstil dengan konsentrasi krom 0,26 

sebesar 300,39±27,72. Sehingga Scirpus grossus dikategorikan sebagai tumbuhan 

akumulator logam krom yang sedang (Sari 2008: 1).

ppm
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Jenis tumbuhan air mengapung yang juga dimanfaatkan sebagai agen 

fitoremediasi limbah cair minyak bumi yaitu Azolla pinnata, Neplunia oleracea dan 

Salvinia molesta. Berdasarkan penelitian Nita (2011: 38), diketahui Salvinia molesta 

mendegradasi TPH sebesar 1157 ppm pada konsentrasi limbah cair 60%. 

Muliandani (2011: 38), melaporkan penurunan nilai TPH Neplunia oleracea sebesar 

6,74% pada konsentrasi 45% (TPH awal 8,91%), sedangkan Dewi (2011: 39) 

menyatakan, Azolla pinnata mampu menurunkan TPH tertinggi pada konsentrasi 

limbah cair 20% sebesar 512,5 ppm (TPH awal 574,3 ppm).

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa fitoremediasi dipengaruhi oleh 

konsentrasi air limbah dan jenis tumbuhan. Menurut U.S EPA (2000: 15), konsentrasi 

air limbah yang tinggi dapat merusak tumbuhan sehingga menyebabkan daun menjadi 

kuning karena kekurangan klorofil, daun berwarna kecoklatan dan kering, batang 

membusuk, dan terhambatnya pembentukan akar tumbuhan. Jika konsentrasi terlalu 

rendah menyebabkan fitoremediasi tidak efisien karena penurunan konsentrasi polutan 

yang terjadi lebih rendah dari kemampuan optimum tanaman dalam menurunkan 

konsentrasi. Fitoremediasi akan lebih efektif bila digunakan dalam konsentrasi limbah 

yang sesuai. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penelitian 

ini akan mengkaji kemampuan beberapa jenis rumput rawa pada beberapa konsentrasi 

limbah cair minyak bumi.

mampu
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1.2. Perumusan Masalah

Proses industri migas di Indonesia selain menghasilkan produk juga 

menghasilkan limbah, salah satunya berupa limbah cair. Beberapa tumbuhan air jenis 

rumput diduga memiliki kemampuan untuk mendegradasi komponen hidrokarbon di

dilakukan penelitian tentang bagaimana 

kemampuan Scirpus grossus, Fimbristylis sp dan Hymenachne acutigluma dalam 

mendegradasi limbah cair minyak bumi pada beberapa konsentrasi.

dalam limbah cair. Sehingga perlu

1.3. Hipotesis

Beberapa tumbuhan rawa jenis rumput memiliki kemampuan mendegradasi

limbah cair minyak bumi yang berbeda-beda pada masing-masing konsentrasi air

limbah.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tumbuhan rawa jenis rumput yang 

paling berpotensi sebagai agen fitoremediasi limbah cair minyak bumi dengan 

mengukur berat basah, penurunan nilai TPH dan perubahan morfologi rumput.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang jenis rumput 

sebagai salah satu alternatif pengolahan limbah cair minyak bumi dengan metode 

fitoremediasi.

rawa
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